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 Proses bongkar pada setiap kapal memiliki karakteristik dan peralatan yang 
berbeda-beda disesuaikan dengan fungsi kapal itu sendiri. Seiring dengan 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka pada kapal-kapal tanker 
mengalami perkembangan dan pembaruan. Seperti proses bongkar yang hanya 
memantau di cargo control room saja. Akan tetapi tidak dipungkiri masih terdapat 
kapal-kapal yang memiliki usia tergolong tua dan masih beroperasi dengan sistem 
penjagaan muatan dilakukan di deck utama. Dengan adanya perbedaan 
karakteristik dan pengoperasian peralatan pada setiap kapal, maka menjadi 
tantangan yang harus dikuasi oleh tenaga kerja pada kapal tersebut. Kemampuan 
dari tenaga kerja harus dikembangankan sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku 
agar dapat menciptakan efisiensi waktu baik dari proses bongkar maupun dari 
keselamatan pekerja itu sendiri. Mengingat faktor usia kapal yang tergolong tua 
tidak dipungkiri terdapat kendala yang terjadi pada saat proses bongkar 
berlangsung. 
 
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Observasi, wawancara dan studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data 
yang relevan. Analisis data diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan untuk 
mengubah data hasil dari sebuah penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa 
dipergunakan untuk mengambil sebuah kesimpulan. 
 
Analisis data menghasilkan simpulan bahwa prosedur bongkar tidak 
dilaksanakan dengan benar disebabkan oleh berbagai faktor seperti kelelahan, 
kelalaian dan adanya tahapan proses bongkar yang terlewati. ABK yang kelelahan 
disebabkan karena rest hour yang tidak sesuai atau jam istirahat yang kurang. Rest 
hour pada masing-masing ABK sangatlah mempengaruhi kualitas kinerja ABK. 
Kelelahan juga dapat memicu faktor kelalaian. ABK yang mengalami kelelahan 
akan menjadi tidak fokus pada saat bekerja sehingga prosedur bongkar ada yang 
terlewati. Sebaiknya ABK mengatur dan memanfaatkan waktu istirahat dengan 
sebaik mungkin agar kinerja yang dihasilkan dapat maksimal pada saat bekerja. 
Untuk kendala utama yang terjadi pada proses bongkar disebabkan akrena tidak 
berfungsinya secara optimal peralatan bongkar yang digunakan. Mengingat faktor 
usia kapal yang tergolong tua sehingga dibutuhkan manajemen perawatan yang 
lebih terhadap peralatan bongkar apalagi terhadapat peralatan yang memiliki 
riwayat nermasalah. 
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 Discharge process on vessel have different characteristics and equipment 
according to the function of the vessel. Along with the improvement of science and 
technology, the vessel of tanker developed and renewal day by day.  Such as the 
discharge process which only monitors in the cargo control room. However we 
cannot denied that there are the old vessel and still operate with a cargo 
monitoring system carried out on the main deck. In connection with difference in 
characteristics and operation of the equipment on each vessel, it becomes a 
challenge that must be known by the crew on vessel. The ability of the crew must 
be expandanble in accordance with the applicable rules in order to create 
efficiency of time from the dicharged process and the safety of the crew. 
Remembering that the age factor of vessel that is classified as old vessel there are 
undoubted obtacles that occur during the discharge process.  
 
 In this research, the researcher use descriptive qualitative method. 
Observations, interviews and literature review conducted to collect the relevant 
data. Data Analysis is defined as an activity carried out to convert the resulting 
data from reseach  into information that can be used to take a conclusion.  
 
 The data analysis concludes that the discharge procedure is not carried out 
correctly due to various factors such as exhausted, negligence, and the missed 
stages of the discharging process. The exhausted crew is caused by the rest hour 
of the crew is not suitable or less of the rest hour normally. The rest hour of each 
crew is so affected to the quality of crew perfomance. The Exhausted factor can 
trigger negligence factor too. The Exhausted crew will be unfocused at work so it 
can makes the several procedures of the discharge process missed. It will be 
better if the crew can organize and use the rest time as good as they can to make 
the best result of work. For the main obtacles that occur on the discharge process 
because the discharge equipment don’t fit with the fuction optimally. 
Remembering that the age factor of the vessel is classified as old so it requires 
more maintenance management of discharging equipment especially to the 
equipment that have a story of problems. 
 








  PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 
pada kapal-kapal tanker  mengalami perkembangan dan pembaruan, 
terutama pada segi peralatan bongkar muat, harus diseimbangkan dengan 
faktor sumber daya manusia agar dapat mengoperasikan peralatan-peralatan 
canggih dengan baik dan benar sesuai manual book. Akan tetapi tidak 
dipungkiri masih terdapat kapal yang tergolong memiliki usia yang sudah 
tua, sehingga peralatan kapal tanker yang digunakan masih manual dengan 
kata lain tidak terdapat cargo control room (CCR) atau tidak secanggih 
peralatan kapal tanker yang telah mengalami pembaruan. 
Setiap kapal memiliki karakteristik dan peralatan yang berbeda-beda 
disesuaikan dengan fungsi kapal tersebut.Dalam pelaksanaan tugas 
pengoperasian peralatan yang berbeda-beda pada setiap kapal menjadi 
tantangan yang harus lebih dikuasai oleh tenaga kerja yang 
mengoperasikannya.Kemampuan dari pada tenaga kerja harus 
dikembangkan sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku agar dapat 
menciptakan efisiensi waktu baik dari bongkar muat maupun dari 
keselamatan pekerja itu sendiri. 
Kecermatan dan ketelitian dalam melaksanakan bongkar muat harus 





kelalaian akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan pelayaran tersebut 
yang mengakibatkan perusahaan pelayaran harus membayar ganti rugi. 
Selama ini sering terjadi keterlambatan dalam proses bongkar muat di 
kapal. Kapal tanker yang berusia lebih dari 40 tahun ini memiliki kendala 
yang sering dihadapi dalam proses bongkar muat. Proses bongkar muat yang 
seharusnya dapat diselesaikan dalam waktu 24 jam, karena adanya gangguan 
pada saat bongkar muat, maka waktu yang diperlukan untuk dapat 
menyelesaikan proses bongkar muat tersebut menjadi 2 sampai 3 hari. 
Terjadinya keterlambatan bongkar di TBBM Panjang karena adanya 
kerusakan cargo pump sehingga mengakibatkan kurang berfungsinya secara 
maksimal proses bongkar yang berlangsung. 
Hal ini juga dikarenakan kurangnya perawatan alat-alat bongkar muat . 
Mengingat faktor usia kapal yang tergolong tua, maka perawatan pada 
peralatan tersebut harus lebih diperhatikan. Adanya gangguan pada cargo 
pump yang mengalami kendala saat proses bongkar berlangsung, 
mengakibatkan  waktu kegiatan pembongkaran tidak efisien.   
Selain itu diperlukan waktu untuk melakukan perbaikan pada cargo 
pump.Kendala-kendala tersebut mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit 
bagi perusahaan. 
Selama penulis melakukan penelitian di atas kapal MT. Pematang 
milik perusahaan pelayaraan PT. Pertamina, maka penulis mengambil judul: 






1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas penulis menemukan 
beberapa masalah yang terjadi apabila dalam pelaksanaan proses bongkar 
bio solar tidak dilakukan secara optimal. Berikut ini yang menjadi 
perumusan masalah dalam penulisan skripsi ini: 
1.2.1. Mengapa prosedur bongkar bio solar di kapal tidak dilaksanakan 
dengan benar? 
1.2.2. Apa saja kendala utama yang ditemui dalam bongkar bio solar di 
kapal? 
1.3.   Batasan Masalah 
Mengingat luasnya pembahasan ini penulis menyadari akan 
keterbatasan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki penulis, serta 
agar masalah yang akan dibahas menjadi lebih spesifik dan tidak terlalu 
luas, maka penulis perlu membatasi masalah khususnya pada prosedur 
bongkar bio solar dan kendala utama proses bongkar oil product terutama 
bio solar di atas kapal MT. Pematang milik PT. Pertamina. Selama penulis 
melaksanakan praktik laut  dari tanggal 20 Oktober 2018 sampai dengan 
tanggal 23 Oktober 2019.  
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis selama praktik di 
atas kapal, maka tujuan dari penulisan skripsi ini: 
1.4.1. Untuk mengetahui, faktor yang mempengaruhi tidak dilaksanakan 





1.4.2. Untuk mengetahui kendala utama yang terjadi pada saat proses 
pelaksanaan bongkar bio solar di MT. Pematang. 
1.5.   Manfaat Penelitian 
Pada penelitian ini dikatengorikan beberapa bahasan yang diharapkan 
dapat bermanfaat bagi para pembaca, yaitu : 
1.5.1.   Manfaat Secara Teoretis 
1.5.1.1.   Untuk Penulis  
Menerapkan ilmu yang telah diperoleh penulis selama 
belajar dan guna memenuhi salah satu persyaratan 
memperoleh gelar sarjana dengan sebutan Sarjana Sains 
Terapan Pelayaran dibidang Nautika. 
1.5.1.2.   Untuk Pembaca  
Menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, 
maupun kalangan umum dalam bongkar dengan baik 
khususnya pada kapal tanker.Mengetahui persiapan yang 
harus dilakukan ketika akan melaksanakan bongkar di 
kapal tanker. 
1.5.2.  Manfaat Secara Praktis  
1.5.2.1.   Untuk Penulis 
Lebih siap dengan tindakan antisipasi yang baik 
sehingga tidak akan terjadi kecelakaan selama pelaksanaan 






1.5.2.2.   Untuk Pembaca 
Memahami tentang tata cara melaksanakan bongkar 
dengan risiko yang kecil. Dengan demikian dapat 
dipersiapkanhal-hal apa yang dibutuhkan ketika bongkar 
sehingga keselamatan awak kapal dapat tercapai. 
1.5.2.3.  Untuk Perusahaan  
Diharapkan hasil penelitian ini digunakan manajemen 
perusahaan sebagai acuan untuk membuat kebijakan 
keselamatan kerja bagi para pegawainya terutama awak 
kapal dan memberikan peralatan yang dibutuhkan kapal 
dengan segera untuk kelancaran bongkar muat. 
1.5.2.4.   Untuk Instusi Terkait  
Menambah perbendaharaan karya ilmiah dikalangan 
Taruna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, khususnya 
program studi Nautika. 
1.6.   Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab, dimana 
masing-masing bab saling berkaitan satu dengan yang lainnya sehingga 
tercapai tujuan yang ingin penulis capai dalam penulisan skripsi ini. 
Sistematika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1.6.1.   Bagian Awal  
Bagian awal skripsi ini mencakup halaman sampul depan, 





kata pengantar, halaman motto, halaman persembahan, daftar isi, 
daftar gambar, daftar lampiran, dan abstraksi. 
1.6.2.   Bagian Utama  
Bagian utama skripsi ini penulis menyajikan dalam 5 (lima) 
bab yang memiliki keterkaitan antara bab satu dengan yang lainnya, 
sehingga penulis berharap supaya pembaca dapat dengan mudah 
memahami seluruh uraian dalam skripsi ini. Adapun sistematika 
tersebut adalah sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan tentang berbagai aspek antara lain latar 
belakang masalah skripsi, perumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan penelitian serta sistematika penulisan skripsi ini. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar 
belakangi pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, 
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan tentang tinjauan pustaka yang berisikan 
teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi judul penelitian 
yang disusun sedemikian rupa sehingga merupakan satu kesatuan 





definisi operasional tentang variabel atau istilah lain dalam penelitian 
yang dianggap penting. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH  
Bab ini merupakan inti ataupun isi pokok sari skripsi yang 
penulis tulis. Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek yang 
diteliti, analisis masalah dan pembahasan masalah. 
BAB V : PENUTUP 
Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan 
ditarik kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan masalah. 
Dalam bab ini, penulis juga akan menyumbangkan saran yang 
mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai 
dengan fungsi penelitian. 
1.6.3.   Bagian Akhir  
Bagian akhir skripsi ini mencakup daftar pustaka, daftar 
riwayat hidup dan lampiran. Pada halaman berisi data atau 













2.1.   Tinjauan Pustaka  
Penulis melihat hasil penelitian dan berdasarkan pengalaman selama 
melaksanakan praktik laut di atas kapal MT. Pematang. Pembahasan 
mengenai analisis proses bongkar biosolar dan kendala yang dialami di 
kapal MT. Pematang perlu untuk diketahui dan dijelaskan beberapa teori 
serta pengertian dan istilah-istilah yang penulis ambil dari beberapa sumber 
pustaka yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini sehingga dapat lebih 
menyempurnakan penulisan skripsi ini. Teori dan istilah tersebut antara lain: 
2.1.1.   Analisis  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, analisis adalah 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab, duduk perkaranya dan sebagainya). 
Menurut Komarruddin dalam situs 
https://www.zonareferensi.com/pengertian-analisis-menurut-para-
ahli-dan-secara-umum/, analisis adalah kegiatan berpikir untuk 
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 
mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan 
fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu. 
2.1.2.   Bongkar   
Menurut Gianto dalam buku “Pengoperasian Pelabuhan Laut”, 





tanki kapal ke tanki timbun di terminal atau dari kapal ke kapal yang 
dikenal dengan istilah “Ship to Ship”.  
Menurut Badudu dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
bongkar berarti mengangkat, membawa keluar semua isi sesuatu, 
mengeluarkan semua atau memindahkan. Pembongkaran merupakan 
suatu pemindahan barang dari suatu tempat ke tempat yang lain dan 
bisa juga dikatakan suatu pembongkaran barang dari kapal ke 
dermaga, dari dermaga ke gudang atau sebaliknya dari gudang ke 
gudang atau dari gudang ke dermaga baru diangkut ke kapal. 
Pompa-pompa di kapal tanker digunakan untuk membongkar 
muatan minyak. Letaknya berada disatu atau lebih kamar pompa 
(pump room), yang dihubungkan dengan pipa-pipa ke deck utama 
yang ukurannya lebih besar dari pipa-pipa yang berada didasar tanki. 
Pipa-pipa di deck utama tersebut dihubungkan dengan manifold. 
Kemudian dari manifold tersebut dipakai untuk membongkar muatan 
minyak ke terminal, atau sebaliknya kalau memuat dari terminal, 
yang menggunakan flexible hose (selang lentur). Di terminal 
umumnya dilengkapi dengan loading arms yang dapat digerakan 
dengan bebas, mengikuti tinggi rendahnya manifold kapal. 







Umumnya tanker itu dalam charter. Oleh karena itu setelah 
kapal tiba di pelabuhan tujuan maka Nakhoda harus menyiapkan 
NOR (Notice of Readiness) yang segera diserahkan kepada Agen 
setempat. Setelah kapal sandar dan siap bongkar maka bersama 
pegawai terminal dan disaksikan oleh surveyor yang ditunjuk, 
dilakukan pengukuran Ullage, berat jenis (Specific Gravity) dan 
temperaturnya, diukur kandungan air dasar minyak atau tanki, botol 
sample, atau contoh minyak diserahkan kepada surveyor untuk 
diteruskan kepada consignee. Semuanya dicatat dalam Log Book. 
Petugas darat akan memberikan data mengenai kapasitas pipa darat. 
Hal ini untuk menjaga agar tekanan pompa kapal tidak melampaui 
kapasitas pipa darat yang dapat memecahkan pipanya. Dengan 
demikian lamanya pembongkaran dapat diperhitungkan. 
Bahaya saat pembongkaran lebih kecil dibandingkan dengan 
saat pemuatan, karena pada waktu pembongkaran udara-udara 
dihisap dari dakam tanki, sedangkan pada saat pemuatan adalah 
sebaliknya, udara ikut tertekan ke dalam tanki. Oleh karena itu harus 
diperiksa agar kerangan-kerangan pipa gas nya dibuka saat 
pembongkaran. 
2.1.2.1. Berdasarkan Safety Management system (SMS) prosedur 
operasi standar perusahaan menjelaskan tentang 
mengoperasikan valve  pada saat bongkar muat oil product 





2.1.2.1.1. Sangat penting diingat bahwa valve harus 
ditinggalkan dalam keadaan posisi tertutup 
kecuali valve tersebut sedang digunakan dalam 
proses bongkar muat. Jika proses bongkar muat 
atau proses mengisi atau membuang ballast 
sudah selesai, valve yang sudah tidak digunakan 
harus dalam posisi tertutup. Setiap posisi valve 
harus jelas tandanya baik posisi terbuka atau 
tertutup. 
2.1.2.1.2. Untuk mengurangi kemungkinan kesalahan 
manusia saat menutup atau membuka valve 
selama proses bongkar muat, valve harus dicek 
kembali oleh mualim jaga selain dari orang yang 
disuruh untuk menutup valve sebelumnya, pada 
saat sebelum memulai proses bongkar muat, saat 
sebelum stripping sebelum pindah tangki, 
sebelum memulai pembersihan tangki.  
2.1.2.1.3. Contohnya, pertama yang melaporkan sudah 
menutup atau membuka valve adalah crew jaga 
di deck,  Ableseaman atau Pumpman yang 
disuruh untuk membuka atau menutup valve 
tersebut dan pengecekan kedua harus dilakukan 





sebelum melaksanakan proses bongkar muat 
disebut dengan istilah Line Up. 
2.1.2.1.4. Tanpa pengecekan kedua, tidak diperkenankan 
untuk memulai proses bongkar muat.  
2.1.2.1.5. Pada saat akan memulai proses bongkar muat 
chief officer harus mengecek kembali valve-
valve yang terbuka atau tertututp dan 
memastikan semua valve sudah benar dalam 
posisinya. Semua valve pembuangan dari pompa 
atau valve yang ke laut (overboard valve) sudah 
tertutup untuk mencegah tumpahan minyak ke 
laut.  
2.1.2.2. Berdasarkan Safety Management System (SMS) prosedur 
operasi standar perusahaan pada saat proses pembongkaran 
menjelaskan sebagai berikut : 
2.1.2.2.1. Pembongkaran harus dimulai dengan tekanan 
rendah (low pressure). 
2.1.2.2.2. Chief officer harus mengecek tidak ada tekanan 
balik (back pressure). 
2.1.2.2.3. Chief officer harus menegcek tidak ada 
kebocoran di manifold atau pipa-pipa pada saat 






2.1.2.3. Berdasarkan Tanker Handbook Proses Bongkar Muat 
Sesuai dengan ketentuan Section IV (Manual On Oil 
Pollution IMO (2018),menggaris besarkan bahwa 
kegagalan didalam bongkar muat disebabkan tidak 
berfungsinya alat-alat operasi kapal (Equipment 
Failure),kelalaian manusia(Human error), perencanaan 
kerja yang tidak sempurna (Design Faults), tidak adanya 
latihan-latihan yang menyangkut kegiatan operasi kapal 
maupun kegiatan penanggulangan keadaan darurat 
(Inadequate Trainning).  
2.1.3.  Product Oil 
Istilah product oil ialah hasil dari produksi penyulingan 
(refined product) seperti petrol atau bensin, aviatur, naphta, paraffin, 
kerosene atau minyak tanah, gas oil, lubricating oil atau minyak 
lumas, dan semua jenis minyak yang memerlukan pengangkutan 
khusus untuk menanggulangi pencemaran. 
Gasoil atau biasa disebut high speed diesel atau minyak solar 
atau biosolar adalah bahan bakar jenis distilat yang digunakan untuk 
mesin diesel dengan sistem pembakaran “compression ignition”, 
pada umumnya digunakan untuk bahan bakar mesin diesel dengan 
putaran tinggi (lebih dari 1000 rpm).  
Regulasi Peraturan Menteri ESDM No. 12 Tahun 2015 
mengamanatkan penahapan kewajiban minimal pemanfaatan 





minimal pemanfaatan biodisesel sebesar 15 % sehingga disebut dan 
dipasarkan dengan nama dagang Biosolar B15 dan sebesar 20 % 
disebut Biosolar B20. Memenuhi spesifikasi Direktorat Jenderal 
Minyak dan Gas Bumi No. 28.K/10/DJM.t/2016. 
2.1.4.  Kapal Tanker 
Menurut wikipedia kapal tanker adalah kapal yang dirancang 
untuk mengangkut minyak atau produk turunannya. Secara umum 
kapal tanker  terdiri dari dua jenis yaitu producttanker (minyak 
matang atau halus)  dan crudetanker (minyak mentah). Di luar itu, 
ada jenis tanker yang lebih khusus seperti chemicaltanker, gas atau 
LPG atau LNG carrier dan asphalt atau bitumen carrier. Umumnya 
kapal pengangkut minyak mentah berukuran lebih kecil. 
2.1.4.1.  Jenis Kapal Tanker Secara Umum  
2.1.4.1.1. ProductTanker  
Producttanker adalah jenis kapal tanker 
yang khusus  mengangkut produk minyak, yaitu 
hasil pengolahan minyak mentah (crude oil) di 
kilang pengolahan (oil refinery plant). Product 
tanker dibedakan berdasarkan jenis minyak dan 
tanki. Jenis minyak dibagi menjadi clean 
product dan dirty product. Clean product adalah 
produk minyak yang ringan seperti avtur, 
bensin, minyak tanah dan solar. Sedangkan yang 
lebih berat seperti minyak bakar (Oil fuel) dan 





tanki clean product dan dirty product berbeda. 
Tanki pada clean producttanker dilapisi bahan   
khusus untuk mencegah korosi dan harus 
dibersihkan terlebih dahulu sebelum pemuatan. 
Jenis tanker ini umumnya memiliki sistem 
pemisah sehingga dapat memuat jenis minyak 
yang berbeda tanpa risiko bercampur. Clean 
product tanker dapat mengangkut dirty product 
(kecuali jenis yang paling berat), dirty product 
tanker tidak dapat memuat clean product. 
Sedangkan tanki pada dirty product tanker tidak 
dilapisi bahan khusus dan tidak memiliki sistem 
pemisahan, namun dilengkapi koil pemanas 
untuk mencegah pembekuan saat mengangkut 
produk minyak yang memiliki densitas yang 
besar. 
2.1.4.1.2. CrudeTanker 
Crudetanker adalah kapal tanker 
pengangkut crude oil atau minyak mentah. 
Cargo curah ini umumnya homogen. Perbedaan 
spesifikasi minyak mentah tidak berpengaruh 







2.1.4.2. Peralatan Bongkar  
Kapal tanker dibuat untuk mengangkut minyak 
melalui laut atau perairan dari pelabuhan muat atau 
pelabuhan produksi ke pelabuhan bongkar atau pengolahan 
dan minyak produk dari pelabuhan pengolahan menuju 
pelabuhan bongkar atau distribusi. Ukuran dari kapal 
pengangkut minyak mentah biasanya lebih besar dari 
pengangkur minyak produk, tetapi dalam pengaturan 
jaringan pipa-pipanya lebih kompleks. 
2.1.4.2.1.  Tanki-Tanki Muatan (Cargo Tanks) 
Tanki-tanki muatan (cargo tanks) biasanya 
terbagi tiga bagian secara melintang dan 
dipisahkan dengan dinding-dinding membujur 
sehingga masing-masing disebut tanki sayap kiri 
dan kanan (wing tank) serta tanki tengah (center 
tank). Pembagian secara membujur sangat 
tergantung dari kebutuhan dan ukuran kapal. 
Sebagian besar khususnya bagi kapal 
tankermodern, ruang kamar mesin, akomodasi 
dan anjungan terletak di belakang ruang muatan 
yang dipisahkan oleh kamar pompa, cofferdam 
dan tanki bunker. 
2.1.4.2.2.  Penataan Pipa Kapal Tanker 
Pada dasarnya hal ini tergantung dari 





misalnya untuk kapal-kapal tanker pengangkut 
minyak mentah, penataan pipanya lebih 
sederhana dibandingkan dengan kapal tanker 
pengangkut minyak produk dan terdiri dari 
beberapa grade. Jenis-jenis penataan pipa yaitu 
sitem lingkaran pipa utama (ring main system) 
dansistem langsung (direct system). 
2.1.4.2.3. Bagian-Bagian Dari Susunan Sistem Pipa-Pipa 
Kapal Tanker 
Pipa-pipa di atas kapal terdiri dari 
beberapa bagian-bagian diantaranya deck lines, 
drop lines, stripping lines, cross overs, 
bypasses, master valves, tank suction valves, sea 
suction valves. 
2.1.4.2.4.  Cargo Pump Kapal Tanker  
Fungsi dari pompa adalah untuk 
membongkar muatan, sisa-sisa muatan atau 
pengeringan serta tank washing, ballast dan 
deballasting. Kapasitias efektif suatu pompa 
dipengaruhi oleh ketahanan pada pipa dan 
kerangan, kecepatan dari aliran, viscosity dari 
cairan muatan, jarak ketempat penampungan 





2.1.4.2.5. Kontruksi Pipa 
Pipa isap sependek mungkin, besar, lurus 
dan didesain agar bebas dari pembentukan 
kantung udara. Bila pipa isap memakai elbow 
(horison), maka antara pipa dan elbow harus 
dipasang lurus. Apabila tidak dipasang pipa 
lurus, maka aliran cairan yang masuk ke 
impeller menjadi tidak simetris dan akibatnya 
kapasitas pompa turun dan suhu thrust bearing 
naik. Suction dan discharge pipa yang dekat 
pompa harus disanggah secara baik sehingga 
berat dari pipa tidak mengganggu rumah pompa. 
Penyambungan flens pipa-pipa isap dan tekan 
terhadap rumah pompa, tetapi jangan terlalu 
kuat waktu pengikatan baut murnya. Pengaruh 
pengembangan pipa akibat panas yang timbul 
harus dapat diredam oleh pipa itu sendiri, jangan 
sampai memengaruhi rumah pompa. Pipa harus 
bebas dari kotoran-kotoran dan saringan isap 
yang sesuai harus dipasang. 
2.1.4.2.6.  Manifolds 
Manifold adalah sekumpulan valve yang 





ke header dan separator yang dikehendaki. 
Faktor yang memengaruhi desain manifold 
antara lain tekanan kerja, tipe valve, banyak 
header dan tanki-tanki yang dihubungkan ke 
tiap-tiap manifold. Manifold dibagi menjadi 
fungsi dan sistemnya. Menurut fungsinya , jenis 
manifold yaitu arrival manifold, test manifold, 
production manifold. Sistem  manifold dibagi 
menjadi  individual well flow line dan  satelite 
production manifold.  
2.1.4.3.  Dokumen Pada Kapal Tanker 
2.1.4.3.1.  Bill of Lading  
  Bill of Lading adalah surat tanda terima 
barang yang telah dimuat  di dalam kapal laut 
yang juga merupakan bukti kepemilikan barang 
dan juga sebagai bukti adanya kontrak atau 
perjanjian pengangkutan barang melalui laut. 
2.1.4.3.2.  Ship to shore checklist 
Ship to shore checklist adalah suatu 
checklist yang berisi peraturan dalam 
pelaksanaan bongkar muat di kapal tanker 
sebagai tanggung jawab untuk pelaksanaan 





dibagi bersama antara perwakilan kapal dan 
perwakilan terminal. 
2.1.4.3.3.  Cargo handling plans  
Cargo handling plans adalah rencana 
kegiatan pemuatan atau pembongkaran terhadap 
muatan di atas kapal. 
2.1.4.3.4.  Cargo stowage plans 
Cargo stowage plans adalah merupakan 
denah informasi mengenai rencana pengaturan 
muatan di atas kapal mengenai letak dan jumlah 
muatan.. 
2.1.4.3.5.  Tanker time sheet 
  Tanker time sheet adalah surat yang 
menerangkan perincian waktu untuk melakukan 
pemuatan atau pembongkaran yang 
ditandatangani oleh agent dan nakhoda. 
2.1.4.3.6.  Oil record book 
  Oil record book adalah buku yang terdapat 
pada setiap kapal tanker dengan isi kotor 150 
ton gt atau lebih, dibagi menjadi dua, buku 
catatan minyak bagian II untuk mencatat hal-hal 
yang berhubungan dengan operasi muatan atau 





untuk mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 
operasi ruang permesinan. 
2.1.4.3.7.  Notice Of Readiness 
Notice of rediness adalah suatu surat yang 
dibuat nakhoda yang menyatakan bahwa kapal 
telah siap untuk melaksanakan kegiatan 
pembongkaran atau pemuatan. 
2.1.5.  Pelabuhan  
Menurut Peraturan Menteri No. 51 Tahun 2015 Pasal 1 ayat 1, 
tentang kepelabuhanan, Pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari 
daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu 
sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan perusahaan yang 
dipergunakan sebagai tempat kapal bersandar, naik turun penumpang 
dan bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal 
yang dilengkapi fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan 
kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra 
dan antarmoda transportasi.  
Pelabuhan minyak merupakan pelabuhan yang mengenai 
aktivitas pasokan minyak. Letak pelabuhan ini biasanya jauh dari 
keperluan umum sebagai salah satu faktor keamanan. Pelabuhan ini 
juga biasanya tidak memerlukan dermaga atau pangkalan yang harus 
dapat menampung muatan vertikal yang besar, karena cukup dengan 





laut serta dilengkapi dengan pipa-pipa penyalur yang diletakan persis 
di bawah jembatan, terkecuali pada pipa-pipa yang berada di dekat 
kapal harus diletakkan di atas jembatan guna memudahkan 
penyambungan pipa menuju kapal. Pelabuhan ini juga dilengkapi 
dengan penambat tambahan untuk mencegah kapal bergerak pada 
saat penyaluran minyak. 
Secara konseptual, pelabuhan memiliki tiga fungsi strategis. 
Pertama, sebagai link atau mata rantai. Maksudnya, pelabuhan 
merupakan salah satu mata rantai proses transportasi dari tempat asal 
barang atau orang ke tempat tujuan. Kedua, sebagai interface atau 
titik temu yaitu pelabuhan sebagai tempat pertemuan dua moda 
transportasi (transportasi darat dan transportasi laut). Ketiga, sebagai 
gateway atau pintu gerbang yaitu pelabuhan sebagai pintu gerbang 
suatu daerah atau negara (wijoyo, 2012:15-16).  
2.2.  Definisi Operasional 
Dalam penelitian skripsi ini, terdapat istilah-istilah pelayaran yang 
digunakan untuk membantu dalam memberikan pengertian. Istilah-istilah 
tersebut adalah sebagai berikut:  
2.2.1.  Pump room adalah ruangan untuk penempatan pompa-pompa untuk 
proses bongkar muatan dan pengisian serta pembuangan air ballast. 
2.2.2. Cargo pump adalah alat atau mesin untuk memindahkan atau 





memancarkannya, biasanya berupa silinder yang berpelocok 
berkatup.  
2.2.3.  Manifold adalah sekumpulan valve yang dideretkan untuk mengatur 
aliran masuk fluida ke header dan separator yang dikehendaki. 
2.2.4. Loading arms adalah lengan mekanis yang terdiri dari pipa baja yang 
menghubungkan kapal tanker ke terminal cargo. 
2.2.5. Flexible hose adalah sebuah selang yang digunakan untuk 
memindafkan muatan dari kapal ke darat. 
2.2.6. Ullage adalah jarak antara permukaan muatan ke atas tanki atau jarak 
ruang tanki yang tidak muat. 
2.2.7. Valve adalah sebuah alat untuk mengatur aliran fluida atau zat cair 
dengan menutup dan membuka juga menghambat sebagian dari 
jalannya aliran zat cair. 
2.2.8. Stripping adalah kegiatan pemompaan sisa-sisa cairan dalam tanki 
yang tidak dapat terhisap bila menggunakan pompa biasa. 
2.2.9. Scupper adalah sebuah lubang di sisi sudut kapal atau struktur 
terbuka yang memungkinkan air untuk mengalirkan melewati lubang 
tersebut. 
2.2.10. Tanker time sheet adalah surat yang menerangkan perincian waktu 
untuk melaksanakan pemuatan atau pembongkaran yang 





2.2.11. Pumpman adalah seorang tukang pompa yang mengoperasian cargo 
pump yang aman dan tepat dari sistem transfer kargo cair. 
2.2.12. PV Valve  adalah suatu sistemyang menggunakan tekanan pada 
tangki untuk membuka katup ke atas sehingga terbuk celah untuk 
udara keluar sehingga tekanan dalam tangi terjaga. 
2.2.13. Slop tank adalah tangki penampung minyak kotor hasil olahan OWS 
terhadap air, bilge kamar mesin. 
2.2.14. Wing tanks adalah sebutan untuk tangki kanan dan kiri. 
2.2.15. Rate adalah berat muatan yang sudah dimuat atau dibongkar pada 
kapal tanker yang biasanya dihitung setiap satu jam. 
2.2.16. Center tanks adalah sebutan untuk tangki tengah 
2.2.17. Line up adalah proses untuk membuka valve atau keran dari 
manifold ke tangki atau dari tangki ke manifold yang akan dimuat 
atau dibongkar . 
2.2.18. Oil product adalah bahan yang berasal dari minyak mentah 
(petroleum) yang diproses di kilang minyak. 
2.2.19. Sounding tape adalah alat yang digunakan untuk melakukan 
pengukuran muatan dalam tangki dengan menghitung ullage dari 
tangki tersebut. 
2.2.20. Cargo handling plansadalah rencana kegiatan pemuatan atau 





2.3.  Kerangka Pikir 
Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2011:60) mengemukakan 
bahwa kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
hal yang penting. Dengan demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah 
pemahaman yang paling mendasar dan menjadi fondasi bagi setiap 
pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang 
akan dilakukan. Kerangka berpikir menjelaskan secara teoretis pertautan 
antar variabel yang akan diteliti. Selanjutnya dirumuskan kedalam bentuk 
paradigma penelitian yang didasarkan pada kerangka berpikir. 
Untuk mempermudah penulis dalam menyusun skripsi, maka penulis 
menggunakan kerangka pemikiran secara sistematis. Pada kerangka pikir 
yang disusun penulis, menggambarkan bagaimana proses bongkar biosolar 
di atas kapal MT. Pematang yang mencakup prosedur bongkar dan kendala 
utama yang ditemukan pada saat proses bongkar biosolar. Kendala tersebut 
terdapat pada peralatan dan faktor manusia yang menyebabkan 
keterlambatan proses bongkar biosolar. Dengan memerhatikan fakta-fakta 
yang menyebabkan proses bongkar biosolar terhambat, maka penulis 
meberikan acuan-acuan dalam upaya mencegah kendala yang dapat terjadi 
dan prosedur yang benar dalam proses pembongkaran biosolar. Acuan 
tersebut berupa familirisasi prosedur bongkar, keselamatan sumber daya 
manusia dan perawatan alat bongkar. Hal ini dilaksanakan dengan harapan  
proses pembongkaran biosolar dapat berjalan dengan lancar dan aman serta 
kendala dapat dikurangi agar terhindar dari risiko keterlambatan 





























Analisis Proses Bongkar Biosolar dan Kendala 
yang Dialami di kapal MT.Pematang  
Kendala utama yang dialami selama bongkar 
Biosolar di MT. Pematang  
Prosedur bongkar MT.Pematang 
Peralatan bongkar tidak 
berfungsi secara optimal 
Kesalahan yang dapat 
terjadi pada crew kapal 
tentang prosedur bongkar  
Pelaksanaan proses bongkar yang benar agar 






5.1.  Simpulan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 (lima) orang narasumber yaitu 
Nakhoda, Mualim 1, Jurumudi, Pumpman dan KKM (Kepala kamar mesin) 
serta data yang diperoleh penulis dari hasil penelitian di atas kapal terkait 
pembahasan “Analisis proses bongkar biosolar dan kendala yang dialami di 
kapal MT. Pematang”, maka sebagai bagian akhir penulis menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
5.1.1. Faktor yang mempengaruhi tidak dilaksanakan proses bongkar di 
kapal sesuai dengan prosedur yang benar karena kelelahan dan 
kelalaian. Minimnya rest houryang diperoleh karena menyesuaikan 
jadwal di kapal sehingga berdampak kelelahan pada saat jam dinas 
jaga yang membuat tidak fokus dan mengakibatkan kelalaian  
terhadap tugas dan tanggung jawab yang dikerjakan. 
5.1.2. Kendala utama yang terjadi pada proses bongkar yaitu peralatan 
bongkar kurang berfungsi secara optimal mengingat faktor usia kapal 
cukup tua. 
5.2. Saran 
Pada akhir penulisan penelitian ini, penulis memberikan beberapa 
saran yang sekiranya bermanfaat. Berikut adalah saran-saran yang diambil 





5.2.1. Disarankan kepada ABK (Anak buah kapal) sebaiknya untuk 
mengoptimalkan waktu istirahat dan mengatur waktu yang ada 
sebaik mungkin. Serta melakukan rapat sebelum melaksankan 
bongkar untuk mengingatkan tugas dan tanggung jawab apa saja 
yang harus dikerjakan. Agar memahami kembali SOP (Standar 
operasional prosedur) bongkar yang benar sesuai dengan prosedur, 
sebaiknya ABK membaca kembali dan menerapkan SOP yang ada 
mengenai proses bongkar. 
5.2.2. Untuk mengatasi kendala utama yang terjadi pada proses bongkar, 
sebaiknya crew kapal untuk melakukan perhatian dan perawatan 
yang lebih terhadap peralatan bongkar dengan membuat manajemen 
perawatan yang lebih secara rutin dan berkala serta melakukan 
pemantauan yang lebih terhadap peralatan bongkar yang memiliki 
riwayat bermasalah. Perhatian dan perawatan yang lebih sangat 
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Dalam proses pengumpulan data-data skripsi dengan judul Analisis Proses 
Bongkar Biosolar dan Kendala yang Dialami di kapal MT. Pematang, penulis 
mengambil metode pengumpulan data dengan cara wawancara kepada beberapa 
narasumber perwira kapal di MT. Pematang. Daftar wawancara yang telah penulis 
lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara dengan Nakhoda  
Nama   : Capt. Sugandi 
Pertanyaan : 
1.1. Apakah proses bongkar biosolar di kapal sudah sesuai dengan prosedur 
yang benar? 
Jawaban: 
Belum, pelaksanaan bongkar biosolar di kapal belum sesuai dengan 
prosedur yang benar. 
1.2. Faktor apa saja yang mempengaruhi tidak dilaksanakan proses bongkar 
sesuai prosedur yang benar? 
Jawaban: 
Tidak dilakukannya dengan benar proses bongkar sesuai dengan 
prosedur karena setiap awak kapal memiliki pengalaman dan 
pemahaman masing-masing. Kesalahan yang dapat terjadi pada awak 





seperti kelelahan, kelalaian dan adanya tahapan proses bongkar yang 
terlewati. 
1.3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang terjadi? 
Jawaban: 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang terjadi 
salah satunya dengan cara perawatan alat-alat bongkar secara rutin. 
Berfungsinya suatu alat dalam sebuah pekerjaan itu karena faktor 
internal dan faktor eksternal.Di antara faktor internal yaitu dilihat 
umur dari alat itu sendiri dan faktor eksternalnya yaitu perawatan 
terhadap alat itu sendiri atau sering dikenal dengan istilah 
maintenance.Biasanya dilakukan secara rutin dan berkala.Walaupun 
alat tersebut dapat berfungsi secara baik tidak ada salahnya untuk 
melakukan perawatan secara rutin seperti membersihkan dan 
mengecek misalnya.Oleh karena itu perlu diadakannya perawatan 
terhadap peralatan bongkar secara rutin dan berkala. Jika terdapat 
kendala yang serius dari pihak kapal segera meminta shore base 
maintenance. 
2. Wawancara dengan Mualim 1 
Nama   : Stenly Katiandagho 
Pertanyaan  : 







Pada saat awak kapal baru memulai join di kapal yang baru, 
awak kapal harus melakukan pemahaman mengenai proses bongkar 
pada kapal tersebut. Awak kapal harus memahami dan menerapkan 
chief standing order yang sudah ada. Selain itu, kerja sama dan 
komunikasi sangatlah diperlukan agar prosedur bongkar dapat 
berjalan dengan benar.  
Sdm ABK yang baik sangat diperlukan dalam menunjang 
proses bongkar di atas kapal. Mengatur waktu dengan sebaik 
mungkin, memanfaatkan waktu istirahat yang ada agar menciptakan 
sdm ABK yang baik. Agar pada saat dinas jaga kesalahan yang 
mungkin terjadi pada ABK dapat berkurang seperti kelelahan dan 
kelalaian. 
2.2. Bagaimana kondisi peralatan bongkar di kapal ? 
Jawaban: 
Mengingat faktor usia kapal yang sudah tua, maka perlatan bongkar 
muat yang ada kurang berfungsi secara optimal. Perlunya penerapan 
manajemen perawatan agar dapat membantu mengurangi kendala pada 
saat melaksanakan proses bongkar. Agar proses bongkar berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Perawatan dan pengecekan secara berkala 
dan rutin dapat dilakukanguna merawat peralatan bongkar yang ada, agar 







3. Wawancara dengan Pumpman 
Nama   : Muhamad Soleh 
Pertanyaan : 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Pumpmantentang pembongkaran 
di kapal MT. Pematang, pompa yang dapat digunakan untuk pembongkaran 
hanya terdapat 2 (dua) pompa, yaitu pompa nomor 2 (dua) atau pompa warna 
kuning dan pompa nomor 3 (tiga) atau pompa warna merah. Sedangkan 
pompa nomor 1 (satu) atau pompa warna hijau sudah tidak dapat digunakan 
lagi.Maka perawatan terhadap pompa-pompa bongkar ini selalu harus 
dilakukan, untuk menjaga agar tidak rusak. Perencanaan perawatan, 
pengecekkan bahkan sekedar membersihkan pompa pompa krgo atau 
peralatan bongkar yang lain harus dilakukan secara rutin seperti dua minggu 
sekali atau satu bulan sekali. 
Selain kendala yang terjadi pada proses bongkar, untuk terciptanya 
proses bongkar yang dilakukan dengan benar sesuai dengan prosedur 
diharapkan setiap awak kapal agar dapat bekerja sama dengan baik jika terjadi 
kelalaian dalam mengerjakan suatu hal. Lingkungan yang baik dan harmonis 
akan menciotakan suasana kerja yang lebih kondusif dan dapat membuat kerja 
sama antar ABK satu dengan yang lain lebih erat. 
4. Wawancara dengan jurumudi 
Nama   : Wawan Hermawan 
Pertanyaan  : 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ableseaman tentang mengapa 





yang terlewati, kelelahan dan kelalaian pada ABK yang bertugas pada saat 
pelaksanaan bongkar. Dari segi jam kerja setiap ABK memiliki jam kerja atau 
dinas jaga yang berbeda-beda menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 
ada. Seperti pada saat stand by muka belakang berarti mengharuskan ABK 
untuk menambah jam kerja jika kegiatan tersebut diluar jam kerja dari ABK. 
Untuk kendala yang terjadi pada saat proses bongkar disebabkan karena 
mengingat faktor usia kapal yang tergolong tua sehingga mengharuskan 
memberi perawatan yang lebih kepada alat tersebut. Perencanaan perawatan 
sebaiknya bisa diterapkan agar berkurangnya kendala yang terjadi dan 
menunjang proses bongkar berjalan dengan lancar. Sehingga sesuai dengan 
apa yang diharapkan kan tepat waktu. 
5. Wawancara dengan KKM 
Nama   : Yohanes Endro Prasetyo 
Pertanyaan  : 
Berdasarkan hasil wawancara dengan KKM tentang proses bongkar di 
MT. Pematang, mengingat faktor usia yang tergolong tua sehingga 
mengharuskan perencanaan perawatan terhadap alat-alat yang terdapat di atas 
kapal terutama peralatan bongkar dapat berfungsi dengan baik. Berfungsinya 
secara optimal peralatan bongkar yang digunakan sangat menunjang kegiatan 
proses bongkar yang dilakukan. Pencegahan kendala yang terjadi terhadap alat 
penunjang kegiatan bongkar harus dilakukan.Setidaknya melakukan perwatan 





Berkurangnya kendala yang terjadi akan berdampak pada dilakukannya 
prosedur bongkar yang benar sesuai dengan SOP. Terkadang ada beberapa 
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